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Cultural literacy is an important tool for sustaining the identity and values of local communities
amid globalization. This study aims to analyze the construction of cultural literacy in Sasambo
local wisdom through a comparative study of social, spiritual, and ecological values in the Sasak,
Samawa, and Mbojo tribes. The research uses a qualitative, descriptive-comparative design
based on literature reviews, employing content analysis techniques across relevant scientific
literature. The findings show that the Sasak tribe emphasizes spiritual-material harmonization,
the Samawa tribe prioritizes the synergy of humans and nature in agrarian culture, while the
Mbojo tribe is oriented towards collective resilience and religiosity-based social ethics.
Compared with one another, the three tribes share similarities in their symbiotic relations with
nature and agrarian culture, but differ in their historical orientation and social structure. It is
concluded that Sasambo's local wisdom represents a cultural literacy system that functions as a
mechanism for transmitting values and socio-ecological adaptation strategies. This research has
implications for strengthening the study of cultural literacy grounded in local wisdom as a
theoretical foundation for character education and sustainable development rooted in regional
culture.
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PENDAHULUAN

Literasi budaya merupakan kemampuan individu
dan masyarakat dalam memahami, memaknai, serta
menginternalisasi sistem nilai, simbol, praktik, dan
identitas yang hidup dalam suatu kebudayaan (Iskandar et
al., 2024). Dalam perspektif kajian budaya, literasi tidak
hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca teks, tetapi
juga membaca realitas sosial dan simbolik yang
membentuk struktur kehidupan masyarakat (Hirsch, 1987;
Street, 1995). Di tengah arus globalisasi dan homogenisasi
budaya, penguatan literasi budaya menjadi urgensi strategis
untuk menjaga identitas kolektif dan kesinambungan nilai
lokal. Salah satu sumber utama literasi budaya adalah
kearifan lokal yang tumbuh dan diwariskan secara turun-
temurun melalui tradisi, ritual, arsitektur, sistem sosial, dan
praktik pengelolaan lingkungan (Fitriani et al., 2023).
Dalam konteks Nusa Tenggara Barat, identitas Sasambo
yang merepresentasikan suku Sasak, Samawa, dan Mbojo
menyimpan kekayaan kearifan lokal yang potensial untuk
dikaji sebagai basis literasi budaya masyarakat (Widodo et
al., 2021).

Kearifan lokal dalam tradisi Sasambo tidak hanya
berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai
sistem pendidikan nilai yang hidup dalam praktik sehari-
hari. Nilai sosial tercermin dalam solidaritas komunal pada

tradisi seperti lumbung Uma Lengge dan sastra lisan Lawas
yang mentransmisikan norma adat (Dole & Sumbi, 2022).
Nilai spiritual tampak dalam integrasi ritual keagamaan dan
adat seperti Hanta Ua Pua dan praktik Wetu Telu yang
menegaskan harmoni antara keyakinan dan kehidupan
sosial (Palennari et al., 2023). Sementara itu, nilai ekologis
terlihat pada arsitektur Bale Tani yang adaptif terhadap
iklim tropis serta sistem pertanian dan pengelolaan sumber
daya alam yang berbasis keseimbangan alam. Dengan
demikian, literasi budaya melalui kearifan lokal
berkontribusi pada pembentukan kesadaran sosial,
penguatan identitas spiritual, serta keberlanjutan ekologi
masyarakat (Umaternate et al., 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji
aspek kearifan lokal pada masing-masing suku secara
terpisah. Kajian mengenai arsitektur Uma Lengge
menunjukkan nilai ketahanan pangan dan mitigasi bencana
dalam struktur bangunannya (Safitri et al., 2021). Studi
tentang Tenun Songket Sasak menyoroti perannya dalam
pembentukan karakter dan identitas budaya (Mariani et al.,
2024). Penelitian mengenai Lawas sebagai sastra lisan
Samawa juga mengungkap fungsinya sebagai media
transmisi nilai moral (Mawarni & Ubaidullah, 2019).
Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya bersifat
parsial dan belum mengintegrasikan ketiga identitas
Sasambo dalam satu kerangka literasi budaya yang
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komprehensif, khususnya dengan pendekatan komparatif
nilai sosial, spiritual, dan ekologis.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana konstruksi literasi budaya
dalam kearifan lokal Sasambo serta bagaimana persamaan
dan perbedaan nilai sosial, spiritual, dan ekologis yang
ditawarkan oleh masing-masing suku. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara komparatif bentuk-
bentuk kearifan lokal Sasambo sebagai sumber literasi
budaya dan mengidentifikasi orientasi nilai yang
terkandung di dalamnya. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pendekatan integratif-komparatif yang memadukan
tiga identitas budaya dalam satu kerangka literasi, bukan
mengkaji secara sektoral. Adapun manfaat penelitian ini
adalah memberikan kontribusi konseptual terhadap
pengembangan kajian literasi budaya berbasis kearifan
lokal, serta menjadi referensi akademik dalam penguatan
identitas dan pendidikan nilai berbasis budaya daerah.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun akademik 2025/2026. Karena menggunakan
pendekatan studi pustaka (library research), penelitian tidak
dilakukan pada lokasi lapangan tertentu, melainkan melalui
penelusuran dan pengkajian literatur yang relevan secara
daring maupun luring. Sumber-sumber yang dianalisis
berkaitan dengan wilayah Nusa Tenggara Barat, khususnya
Lombok, Sumbawa, dan Bima sebagai representasi
identitas budaya Sasambo.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif-
komparatif dalam kerangka pendekatan kualitatif. Desain
deskriptif bertujuan untuk menguraikan secara sistematis
bentuk-bentuk kearifan lokal yang berkembang pada
masyarakat Sasak, Samawa, dan Mbojo, terutama yang
berkaitan dengan nilai sosial, spiritual, dan ekologis.
Sementara itu, pendekatan komparatif digunakan untuk
membandingkan karakteristik nilai budaya antara ketiga
suku tersebut guna menemukan persamaan, perbedaan,
serta sintesis konseptual mengenai konstruksi literasi
budaya dalam identitas Sasambo (Dzurrahmi et al., 2023;
Hidayah et al., 2024; Hidayah et al., 2025).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
literatur ilmiah dan dokumen akademik yang membahas
kearifan lokal suku Sasak, Samawa, dan Mbojo. Sampel
penelitian berupa sumber-sumber tertulis yang dipilih
secara purposive berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Literatur yang
dianalisis meliputi artikel jurnal terakreditasi, buku ilmiah,
hasil penelitian terdahulu, serta dokumen budaya yang
memuat informasi mengenai tradisi, arsitektur, ritual,
sistem sosial, dan praktik ekologis masyarakat Sasambo.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi
dan penelusuran literatur yang relevan melalui basis data
akademik dan referensi ilmiah. Selanjutnya dilakukan
seleksi dan klasifikasi sumber berdasarkan tema nilai
sosial, spiritual, dan ekologis. Data yang telah terkumpul
kemudian didokumentasikan dan dikodekan secara tematik
untuk memudahkan proses analisis komparatif. Tahap akhir
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penelitian adalah penyusunan sintesis konseptual yang
menggambarkan konstruksi literasi budaya dalam kearifan
lokal Sasambo (Kumbara et al., 2023; Mattiro et al., 2021).

Teknik Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi (content analysis) dengan pendekatan
interpretatif. Proses analisis meliputi reduksi data untuk
menyaring informasi yang relevan, pengelompokan data
berdasarkan kategori nilai, serta analisis komparatif untuk
mengidentifikasi pola persamaan dan perbedaan antarsuku.
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara konseptual
untuk menjelaskan bagaimana kearifan lokal Sasambo
membentuk literasi budaya dalam dimensi sosial, spiritual,
dan ekologis (Palennari et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Umum Identitas Sasambo

Hasil kajian menunjukkan bahwa Sasambo
merupakan identitas kolektif yang merepresentasikan tiga
suku besar di Provinsi Nusa Tenggara Barat, yaitu suku
Sasak di Pulau Lombok, Samawa di Pulau Sumbawa, dan
Mbojo di wilayah Bima dan Dompu. Istilah Sasambo tidak
hanya berfungsi sebagai akronim geografis, tetapi juga
sebagai simbol persatuan kultural yang merefleksikan
keberagaman sekaligus keterhubungan historis antar ketiga
komunitas tersebut. Masing-masing suku memiliki
karakteristik budaya yang khas, namun tetap berada dalam
lanskap sosial-ekologis yang relatif serupa, yaitu wilayah
kepulauan dengan iklim tropis kering dan tradisi agraris
yang kuat. Kesamaan konteks ekologis ini turut membentuk
pola adaptasi budaya dan sistem nilai yang berkembang
dalam kehidupan masyarakatnya.

Ketiga suku tersebut memiliki sistem pengetahuan
tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dan
berfungsi sebagai pedoman hidup kolektif. Pengetahuan
tersebut mencakup aspek sosial, spiritual, dan ekologis
yang terwujud dalam berbagai bentuk seperti tradisi lisan,
arsitektur vernakular, sistem kepercayaan, kesenian,
praktik pertanian, hingga pengelolaan sumber daya alam.
Kearifan lokal yang berkembang tidak hanya mengatur
hubungan antarmanusia dalam struktur sosial, tetapi juga
membingkai relasi manusia dengan alam serta dengan
dimensi transendental. Dengan demikian, identitas
Sasambo dapat dipahami sebagai konstruksi budaya yang
hidup, dinamis, dan adaptif, yang terus dipertahankan
melalui praktik tradisi dan transmisi nilai lintas generasi.

Bentuk Kearifan Lokal Suku Sasak

Pada masyarakat Sasak di Lombok, ditemukan
empat bentuk utama kearifan lokal yang mencerminkan
integrasi nilai sosial, spiritual, dan ekologis dalam
kehidupan sehari-hari. Pertama, tradisi Peresean, yaitu seni
bela diri tradisional yang mempertemukan dua petarung
(pepadu) dengan menggunakan tongkat rotan (penjalin) dan
perisai kulit kerbau (ende). Tradisi ini tidak sekadar
pertunjukan fisik, melainkan memiliki aturan adat yang
ketat, nilai sportivitas, serta makna ritual yang pada masa
lalu dikaitkan dengan permohonan hujan dan kesuburan
tanah. Peresean berfungsi sebagai media pengelolaan
konflik sekaligus sarana memperkuat solidaritas sosial
dalam komunitas.
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Kedua, sistem kepercayaan Wetu Telu yang
mencerminkan bentuk sinkretisme budaya antara ajaran
Islam, Hindu, dan kepercayaan animisme lokal. Meskipun
mayoritas masyarakat Sasak saat ini beragama Islam,
pengaruh Wetu Telu masih terlihat dalam beberapa praktik
adat, seperti upacara pernikahan dan ritual Bau Nyale.
Sistem kepercayaan ini menunjukkan kemampuan
masyarakat Sasak dalam melakukan adaptasi dan
harmonisasi nilai-nilai spiritual tanpa menghilangkan akar
tradisinya. Dalam konteks literasi budaya, Wetu Telu
menjadi cerminan fleksibilitas dan toleransi dalam
memahami perubahan sejarah dan agama.

Ketiga, kearifan lokal Sasak juga tampak dalam
tradisi Tenun Songket dan arsitektur Bale Tani. Tenun
Songket Sasak tidak hanya mencerminkan keterampilan
teknis melalui penggunaan alat tenun tradisional (gedogan)
dan pewarna alami, tetapi juga mengandung simbolisme
motif seperti Subahnale dan Kekek yang sarat makna
filosofis. Tradisi ini bahkan menjadi indikator kedewasaan
perempuan sebelum menikah. Sementara itu, Bale Tani
sebagai rumah tradisional berbahan bambu, kayu, dan
alang-alang menunjukkan kecerdasan ekologis masyarakat
dalam beradaptasi dengan iklim tropis. Penggunaan
campuran tanah liat dan kotoran kerbau pada lantai
berfungsi sebagai isolasi termal alami sekaligus pengendali
hama, sehingga mencerminkan pemanfaatan sumber daya
lokal secara berkelanjutan..

Bentuk Kearifan Lokal Suku Samawa

Pada masyarakat Samawa di Sumbawa, kearifan
lokal berkembang kuat dalam konteks budaya agraris dan
relasi harmonis antara manusia dan alam. Tradisi Barapan
Kebo (balap kerbau) tidak sekadar menjadi ajang hiburan
rakyat, tetapi merepresentasikan keterampilan domestikasi
hewan, strategi pengolahan lahan sawah, serta kerja sama
kolektif antarpetani. Tradisi ini berkaitan erat dengan
musim tanam dan pengolahan tanah, sehingga mengandung
dimensi ekologis sekaligus sosial. Selain itu, sistem irigasi
tradisional dan ritual Pasaji Ponan mencerminkan
pengetahuan masyarakat tentang siklus alam, konservasi
air, serta ungkapan rasa syukur atas hasil panen, yang
memperlihatkan adanya integrasi antara aspek spiritual dan
manajemen sumber daya secara berkelanjutan.

Dalam bidang kesehatan tradisional, masyarakat
Samawa mengenal Minyak Sumbawa, yaitu ramuan herbal
berbasis akar, batang, dan bahan alami lainnya yang
digunakan sebagai obat luar maupun dalam. Praktik ini
menunjukkan penguasaan etnobotani dan pemanfaatan
biodiversitas lokal sebagai sumber pengobatan alternatif.
Di sisi lain, sastra lisan Lawas berfungsi sebagai media
transmisi nilai moral, sejarah kolektif, dan norma adat
melalui struktur bahasa puitis yang khas. Lawas tidak hanya
menjadi ekspresi estetika, tetapi juga instrumen pendidikan
budaya yang memperkuat identitas dan solidaritas sosial
masyarakat Samawa lintas generasi.

Bentuk Kearifan Lokal Suku Mbojo

Pada masyarakat Mbojo di Bima, kearifan lokal
tercermin kuat dalam aspek ketahanan komunal,
religiusitas, dan adaptasi ekologis. Arsitektur Uma Lengge
merupakan lumbung padi berbentuk kerucut dengan
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konstruksi kayu bertiang tinggi yang dirancang tahan
terhadap gempa, kelembapan, dan serangan hama. Struktur
ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan hasil
panen, tetapi juga sebagai simbol ketahanan pangan dan
sistem pengelolaan logistik tradisional masyarakat agraris
Bima. Keberadaan Uma Lengge menunjukkan pengetahuan
teknis masyarakat dalam bidang arsitektur vernakular yang
selaras dengan kondisi geografis dan iklim setempat.
Selain itu, tradisi busana Rimpu yang menggunakan
kain Tembe Nggoli mencerminkan etika kesopanan,
identitas sosial, dan nilai religius perempuan Bima. Rimpu
tidak sekadar pakaian adat, melainkan representasi
internalisasi norma budaya dan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Upacara adat Hanta Ua Pua menjadi
wujud integrasi sejarah dan spiritualitas dalam
memperingati masuknya Islam di Bima, sekaligus
memperkuat memori kolektif masyarakat. Di bidang
pangan, produk tradisional Gula Puan memperlihatkan
inovasi lokal dalam mengolah susu kerbau menjadi bahan
makanan tahan lama dengan nilai ekonomi tinggi.
Keseluruhan praktik tersebut menunjukkan bahwa kearifan
lokal Mbojo berfungsi sebagai sistem nilai yang menjaga
keberlanjutan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakatnya.

Pembahasan
Orientasi Nilai Kearifan Lokal Sasambo

Analisis komparatif menunjukkan bahwa masing-
masing suku dalam identitas Sasambo memiliki orientasi
nilai yang khas namun saling melengkapi dalam kerangka
literasi budaya. Pada masyarakat Sasak, orientasi nilai
cenderung menekankan harmonisasi antara spiritualitas dan
materialitas. Hal ini tercermin dalam integrasi unsur alam
pada konstruksi Bale Tani yang adaptif terhadap
lingkungan, serta praktik sinkretisme Wetu Telu yang
menunjukkan kemampuan negosiasi budaya dalam
menghadapi perubahan sejarah dan agama (Wirata, 2018).
Orientasi ini memperlihatkan bahwa kehidupan sosial dan
praktik material masyarakat Sasak tidak terlepas dari
legitimasi nilai-nilai spiritual yang membingkai tindakan
kolektif mereka (Nashuddin, 2020).

Sementara itu, masyarakat Samawa menampilkan
orientasi nilai yang berpusat pada sinergi manusia dan alam
dalam konteks agraris. Tradisi Barapan Kebo, sistem irigasi
tradisional, serta ritual Pasaji Ponan menunjukkan adanya
kesadaran ekologis yang terintegrasi dengan praktik
ekonomi dan sosial. Hubungan antara manusia, hewan,
tanah, dan air diposisikan sebagai satu kesatuan ekosistem
yang harus dijaga keseimbangannya. Orientasi ini
menegaskan bahwa literasi budaya Samawa berkembang
melalui pengalaman praksis dalam mengelola sumber daya
alam secara berkelanjutan dan kolektif (AR et al., 2025).

Berbeda dengan keduanya, masyarakat Mbojo
memperlihatkan orientasi nilai yang kuat pada ketahanan
komunal dan etika sosial berbasis religiusitas. Uma Lengge
sebagai simbol ketahanan pangan dan Rimpu sebagai
representasi norma kesopanan menunjukkan struktur nilai
yang terorganisasi dalam sistem sosial yang relatif
hierarkis. Nilai kolektivitas, disiplin sosial, dan identitas
religius menjadi fondasi dalam mempertahankan stabilitas
komunitas (Nurhasanah et al., 2024). Dengan demikian,
ketiga orientasi nilai tersebut memperlihatkan spektrum
literasi budaya Sasambo yang mencakup harmonisasi
spiritual-material, keseimbangan ekologis, dan ketahanan
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sosial-religius ~ sebagai  pilar utama  kehidupan
masyarakatnya.
Literasi Sosial, Spiritual, dan Ekologis

Dalam perspektif literasi budaya, temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa kearifan lokal Sasambo
berfungsi sebagai media pembelajaran nilai yang bersifat
kontekstual dan intergenerasional (Umaternate et al.,
2022). Literasi budaya tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan mengenali simbol dan tradisi, tetapi sebagai
proses internalisasi sistem makna yang membentuk pola
pikir dan perilaku masyarakat (Fitriani et al., 2023). Melalui
praktik-praktik adat, masyarakat Sasambo
mentransmisikan norma, etika, serta pengetahuan ekologis
secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara sosial, tradisi seperti Peresean pada
masyarakat Sasak dan Lawas pada masyarakat Samawa
berperan sebagai mekanisme kontrol sosial sekaligus
sarana transmisi norma kolektif. Peresean mengajarkan
sportivitas, keberanian, dan solidaritas komunitas melalui
aturan adat yang ketat, sedangkan Lawas menyampaikan
pesan moral, kritik sosial, dan nilai historis melalui struktur
bahasa puitis. Kedua praktik tersebut menunjukkan bahwa
literasi sosial dalam budaya Sasambo berkembang melalui
medium performatif dan lisan (Turmuzi et al., 2018) yang
memperkuat kohesi sosial.

Secara spiritual, ritual Wetu Telu pada masyarakat
Sasak dan Hanta Ua Pua pada masyarakat Mbojo
menanamkan kesadaran historis serta identitas religius
yang memperkuat legitimasi nilai dalam struktur sosial.
Praktik-praktik tersebut bukan hanya bentuk seremonial,
melainkan mekanisme internalisasi makna transendental
yang menghubungkan manusia dengan sejarah, leluhur, dan
keyakinan agama. Literasi spiritual ini membangun fondasi
etika yang mengatur relasi sosial dan orientasi hidup
masyarakat (Usman, 2023).

Adapun secara ekologis, Bale Tani, sistem irigasi
dan ritual Ponan pada masyarakat Samawa, serta Uma
Lengge pada masyarakat Mbojo menunjukkan kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan tropis kering melalui
teknologi tradisional yang berkelanjutan. Praktik arsitektur
dan pengelolaan sumber daya tersebut mencerminkan
kecerdasan ekologis berbasis pengalaman empiris yang
diwariskan lintas generasi. Dengan demikian, literasi
ekologis dalam konteks Sasambo tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga terintegrasi dengan nilai sosial dan
spiritual yang menjaga keseimbangan antara manusia dan
alam (Perkasa, 2018).

Persamaan dan Perbedaan Antar Suku

Secara komparatif, persamaan kearifan lokal
Sasambo terletak pada relasi simbiotik dengan alam dan
kuatnya basis budaya agraris dalam kehidupan sosial-
ekonomi masyarakat (Suparlan, 2014). Ketiga suku sama-
sama membangun sistem pengetahuan yang berorientasi
pada keberlanjutan lingkungan serta pemanfaatan sumber
daya lokal secara adaptif. Kerbau, misalnya, menempati
posisi penting dalam struktur kehidupan ketiga komunitas,
meskipun dengan fungsi yang berbeda: pada masyarakat
Sasak dimanfaatkan dalam konstruksi tradisional seperti
campuran lantai Bale Tani, pada masyarakat Samawa
menjadi instrumen utama dalam tradisi Barapan Kebo yang
terkait dengan pengolahan sawah, dan pada masyarakat
Mbojo menjadi sumber pangan melalui produk olahan
seperti Gula Puan. Selain itu, penggunaan material organik
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seperti bambu, kayu, alang-alang, dan bahan alami lainnya
menunjukkan kesamaan pendekatan teknologi tradisional
yang ramah lingkungan.

Kesamaan lainnya tampak pada pola transmisi
nilai yang dilakukan secara kolektif melalui tradisi lisan,
ritual adat, dan praktik keseharian. Baik Sasak, Samawa,
maupun Mbojo menjadikan kearifan lokal sebagai
mekanisme pendidikan budaya yang berlangsung secara
informal namun sistematis. Nilai solidaritas, etika sosial,
serta penghormatan terhadap alam diwariskan lintas
generasi melalui praktik budaya yang terintegrasi dalam
struktur sosial masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat variasi bentuk, kerangka epistemologis
ketiga suku memiliki fondasi yang serupa, yakni
keseimbangan antara manusia, alam, dan dimensi spiritual.

Adapun perbedaan muncul akibat latar geografis
dan historis yang tidak sama. Masyarakat Sasak
memperlihatkan pengaruh interaksi budaya dengan Bali
yang melahirkan praktik sinkretisme seperti dalam Wetu
Telu (Wirata, 2018). Masyarakat Mbojo berkembang dalam
tradisi kesultanan yang membentuk struktur sosial-religius
yang lebih terorganisasi dan hierarkis. Sementara itu,
masyarakat Samawa yang hidup di wilayah sabana dan
hutan luas mengembangkan kearifan berbasis eksplorasi
serta pengelolaan sumber daya daratan secara intensif.
Perbedaan konteks ini membentuk orientasi nilai yang
beragam, namun tetap berada dalam bingkai identitas
kolektif Sasambo (Rohayu & Absori, 2019)..

KESIMPULAN

Kearifan lokal Sasambo merepresentasikan
konstruksi literasi budaya yang terwujud dalam nilai sosial,
spiritual, dan ekologis pada masyarakat Sasak, Samawa,
dan Mbojo. Suku Sasak menunjukkan harmonisasi antara
dimensi spiritual dan material melalui tradisi Peresean,
Wetu Telu, Tenun Songket, dan Bale Tani yang adaptif
terhadap lingkungan. Suku Samawa menampilkan sinergi
manusia dan alam melalui Barapan Kebo, sistem Ponan,
Minyak Sumbawa, dan Lawas yang mengintegrasikan
ketangkasan, pengetahuan eckologis, dan transmisi nilai
moral. Sementara itu, suku Mbojo memperlihatkan
orientasi pada ketahanan kolektif dan etika sosial melalui
Uma Lengge, Rimpu, Hanta Ua Pua, serta Gula Puan
sebagai bentuk inovasi pangan tradisional. Secara
komparatif, ketiga suku memiliki kesamaan dalam relasi
simbiotik dengan alam dan budaya agraris, namun berbeda
dalam orientasi historis, geografis, dan struktur sosialnya.
Dengan demikian, literasi budaya dalam konteks Sasambo
tidak hanya berfungsi sebagai identitas simbolik, tetapi juga
sebagai sistem pengetahuan yang menjaga keberlanjutan
sosial dan ekologis masyarakat.

Penelitian ini memberikan manfaat konseptual
dalam memperluas kajian literasi budaya berbasis kearifan
lokal serta menjadi referensi dalam penguatan pendidikan
nilai dan identitas daerah. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan
studi pustaka tanpa verifikasi lapangan, sehingga belum
menggambarkan dinamika aktual praktik budaya di
masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan etnografi atau
studi lapangan untuk mengeksplorasi transformasi kearifan
lokal Sasambo di era modern, termasuk integrasinya dalam
kurikulum pendidikan, kebijakan pelestarian budaya, serta
strategi pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas.
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